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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur senantiasa penulis panjatkan ke hadirat 

Allah Subhanahu wa Ta‘ala yang telah melimpahkan 

rahmat, taufik, serta inayah-Nya, sehingga buku ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai ikhtiar 

intelektual dan praksis dalam merespons tantangan 

krusial zaman kontemporer, yakni merebaknya narasi 

radikalisme, intoleransi, dan ekstremisme yang 

seringkali mengeksploitasi simbol-simbol keagamaan 

secara destruktif. 

Karya ini lahir dari kesadaran akan pentingnya 

membangun kembali habitus keberagamaan yang 

inklusif, toleran, dan rahmatan lil ‘alamin, sebagaimana 

menjadi cita luhur Islam. Dalam kerangka pemikiran 

Pierre Bourdieu, pendidikan agama merupakan arena 

simbolik yang harus diisi oleh nilai-nilai kontra-

hegemonik yang mencerminkan spiritualitas yang 

membebaskan dan memanusiakan. Sementara itu, Ibn 

Khaldun mengingatkan kita bahwa daya tahan sosial 

suatu peradaban sangat tergantung pada kuatnya 

asabiyyah atau solidaritas sosial yang terbentuk melalui 

nilai-nilai bersama, termasuk nilai moderasi dalam 

beragama. 

Penulis menyadari bahwa persoalan radikalisme 

dan polarisasi keagamaan tidak dapat diatasi hanya 

dengan pendekatan struktural. Diperlukan pula 



vi 

pendekatan kultural dan pedagogis yang sistematis dan 

transformatif. Oleh karena itu, buku ini menawarkan 

pendekatan integratif yang menempatkan pendidikan 

sebagai medium strategis untuk internalisasi nilai-nilai 

Islam wasathiyah. Pendidikan, dalam kerangka Antonio 

Gramsci, bukan semata transfer pengetahuan, tetapi juga 

arena pertempuran ideologi dan produksi hegemoni 

kultural yang harus dikawal secara kritis. 

Buku ini memuat analisis komprehensif mengenai 

konsep moderasi beragama, urgensinya dalam konteks 

masyarakat multikultural seperti Indonesia, serta 

strategi internalisasinya dalam pendidikan agama Islam. 

Lebih dari sekadar wacana normatif, buku ini juga 

berusaha membumikan nilai-nilai tersebut ke dalam 

praksis pendidikan, dengan mengintegrasikan 

pendekatan dialogis, pedagogi partisipatif, serta 

pemanfaatan teknologi digital sebagai medium literasi 

kritis keagamaan. 

Akhirnya, penulis berharap agar buku ini tidak 

hanya menjadi bacaan pasif, melainkan dapat menjadi 

inspirasi aktif dalam praksis pendidikan dan kehidupan 

sosial-keagamaan yang inklusif. Kritik dan saran yang 

membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan 

karya di masa mendatang. Semoga Allah SWT senantiasa 

membimbing kita dalam jalan kebaikan dan keberkahan. 

Yogyakarta, 23 April 2025 
Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia adalah negara yang syarat akan 

keberagaman mulai dari suku, etnis, budaya, adat-istiadat 

ataupun agama yang sangat mendukung untuk menjadi ne-

gara yang majemuk.  Keberagaman adalah bagian dari iden-

titas atau ciri khas bangsa Indonesia yang terbentang dari 

Sabang sampai Merauke. Hal ini harus dijaga dan dilestari-

kan oleh setiap warga negara dengan cara yang tepat sehing-

ga bisa menjadi warna yang mampu memperkaya khazanah 

peradaban bangsa Indonesia untuk menjadi bangsa yang 

maju dan disegani Negara lain. Bagi bangsa Indonesia kebe-

ragaman diyakini sbagai sebuah takdir.  

Sehingga tidak bisa dirtawar melainkan harus dirawat 

karena merupakan pem-berian dari Tuhan. Keberagaman 

yang dimiliki oleh bangsa Indonesia merupakan nilai plus 

tersendiri jika bisa merawat-nya dengan baik, akan tetapi 

sebaliknya bisa menjadi boo-merang tersendiri apabila ter-

jadi perpecahan di masyarakat karena isu SARA. Sebagai-

mana yang telah terjadi di bangsa Indonesia ini. Ketika 
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BAB III 

INTERNALISASI MODERASI BERAGAMA 

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM 

Moderasi beragama merupakan konsep yang menekan-

kan keseimbangan dan toleransi dalam beragama, meng-

hindari ekstremisme dan radikalisme yang dapat memecah 

belah masyarakat. Internalisasi moderasi beragama dalam 

pendidikan agama Islam menjadi krusial dalam membentuk 

karakter peserta didik yang inklusif dan menghargai 

perbedaan. Hal ini sejalan dengan pemikiran Ibnu Khaldun 

yang menyatakan bahwa pendidikan adalah sarana untuk 

membentuk perilaku sosial yang baik melalui pengajaran 

nilai-nilai yang sesuai. 

Pendidikan agama Islam di Indonesia memiliki potensi 

besar untuk menjadi sarana internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama. Sebagaimana diungkapkan oleh Al-Ghazali, pen-

didikan tidak hanya berfungsi untuk mentransfer peng-

etahuan, tetapi juga untuk membentuk moral dan spiritual 

peserta didik. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan agama 
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